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Abstract 

This community service program aims to strengthen community capacity in Prabu Tourism Village through 
the EDUKARSA (Education and Creation for the Community) program, which integrates four key capacity-
building components: culinary presentation, homestay room preparation, tour package development, and 
photography and videography for digital content creation. The program was implemented using a 
Participatory Action Research (PAR) approach involving 40 participants from June to October 2025 through 
stages of planning, implementation, evaluation, and sustainability. Program effectiveness was evaluated using 
a structured questionnaire with a five-point Likert scale, analyzed descriptively using statistical procedures 
commonly applied in SPSS. The results show that the overall mean score of participants’ competency 
improvement reached 4.42 (SD = 0.51), indicating a high level of perceived effectiveness. Reliability testing 
demonstrated strong internal consistency, with a Cronbach’s Alpha value of 0.91, confirming that the 
evaluation instrument was highly reliable. Improvements were most notable in culinary presentation (mean = 
4.55), homestay management (mean = 4.48), tour package design (mean = 4.36), and digital content 
production (mean = 4.29). Despite these positive outcomes, several challenges remain, particularly in 
standardizing homestay facilities, determining competitive tour package pricing, and strengthening 
community-based documentation teams. Overall, the EDUKARSA program significantly contributed to 
enhancing human resource capacity and reinforcing Prabu Village as a sustainable, community-based tourism 
destination supported by quality services and effective digital promotion. 
 
Keywords: culinary presentation; community capacity building; EDUKARSA; homestay preparation; 
photography and videography; tour package. 
 

Abstrak 
Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat Desa 
Wisata Prabu melalui program EDUKARSA (Edukasi dan Karya untuk Masyarakat) yang mengintegrasikan 
empat bidang utama, yaitu penyajian kuliner, penyiapan kamar homestay, penyusunan paket wisata, serta 
fotografi dan videografi untuk pembuatan konten digital. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan 
Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan 40 peserta pada periode Juni–Oktober 2025 melalui 
tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan keberlanjutan. Evaluasi program dilakukan menggunakan 
kuesioner skala Likert lima poin dan dianalisis secara deskriptif menggunakan pendekatan statistik 
sebagaimana umum digunakan dalam SPSS. Hasil analisis menunjukkan nilai rata-rata peningkatan 
kompetensi peserta sebesar 4,42 (SD = 0,51) yang mengindikasikan tingkat efektivitas program yang tinggi. 
Uji reliabilitas instrumen menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,91 yang menunjukkan konsistensi 
internal yang sangat baik. Peningkatan kompetensi paling menonjol terdapat pada aspek penyajian kuliner 
(mean = 4,55), pengelolaan homestay (mean = 4,48), penyusunan paket wisata (mean = 4,36), serta produksi 
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konten digital (mean = 4,29).  Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa tantangan, terutama terkait 
standarisasi fasilitas homestay, penetapan harga paket wisata, serta penguatan tim dokumentasi desa. 
Secara keseluruhan, program EDUKARSA berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas sumber 
daya manusia dan penguatan Desa Prabu sebagai destinasi wisata berbasis komunitas yang berkelanjutan. 
 
Kata kunci:  penyajian kuliner; peningkatan kapasitas masyarakat; EDUKARSA, penyiapan homestay; 
fotografi dan videografi; paket wisata. 
 

PENDAHULUAN 
 

Pengembangan desa wisata berbasis 
masyarakat merupakan pendekatan strategis dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal 
melalui pemanfaatan potensi pariwisata secara 
berkelanjutan. Pendekatan ini menempatkan 
masyarakat sebagai aktor utama dalam 
perencanaan, pengelolaan, dan pemanfaatan 
sumber daya pariwisata, sehingga manfaat 
ekonomi, sosial, dan budaya dapat dirasakan secara 
langsung oleh masyarakat desa. Dalam konteks ini, 
peningkatan kapasitas sumber daya manusia 
menjadi faktor kunci keberhasilan pengelolaan desa 
wisata, khususnya pada aspek pelayanan homestay, 
pengemasan paket wisata, pengolahan dan 
penyajian kuliner, serta promosi berbasis digital. 
Urgensi pengembangan desa wisata berbasis 
komunitas semakin meningkat seiring dengan 
pergeseran paradigma pembangunan pariwisata 
dari mass tourism menuju pariwisata berkelanjutan. 
Community-based tourism (CBT) dipandang mampu 
menjawab tantangan pembangunan pariwisata 
pedesaan karena menekankan prinsip partisipasi, 
pemberdayaan, dan kemandirian masyarakat [1].  

Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa 
implementasi CBT di tingkat desa masih 
menghadapi keterbatasan kapasitas teknis dan 
manajerial masyarakat, kualitas amenitas yang 
belum memadai, serta lemahnya pemanfaatan 
media digital sebagai sarana promosi [2]. Desa 
Wisata Prabu yang terletak di Kecamatan Pujut, 
Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa 
Tenggara Barat, memiliki potensi alam dan budaya 
yang signifikan serta posisi strategis sebagai 
wilayah penyangga Kawasan Ekonomi Khusus 
(KEK) Mandalika. Meskipun sekitar 74% 
masyarakat menyatakan kesiapan untuk terlibat 
dalam pengembangan pariwisata desa, 
keterbatasan keterampilan dan pengalaman praktis 
menyebabkan potensi tersebut belum terkonversi 
secara optimal menjadi produk wisata bernilai 
ekonomi [3]. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 
kesenjangan antara besarnya potensi dan kesiapan 
sosial masyarakat dengan kapasitas aktual dalam 
pengelolaan pariwisata.  

Sebagian besar kegiatan pengabdian 
sebelumnya masih bersifat sektoral dan parsial, 

tanpa integrasi lintas sektor dan pendampingan 
berkelanjutan [4], [5].  

Oleh karena itu, diperlukan model 
pengabdian terintegrasi yang mampu 
meningkatkan kapasitas masyarakat secara 
simultan pada berbagai aspek utama desa wisata. 
Sebagai respons atas kesenjangan tersebut, 
Politeknik Pariwisata Lombok melaksanakan 
program EDUKARSA (Edukasi dan Karya Untuk 
Masyarakat) dengan fokus pada empat sektor 
prioritas yang saling terkait. Program ini dirancang 
untuk menjembatani kesenjangan antara potensi 
dan kapasitas masyarakat melalui pendekatan 
partisipatif dan pendampingan berkelanjutan. 
 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
 

Program EDUKARSA dilaksanakan 
menggunakan pendekatan Participatory Action 
Research (PAR) yang menekankan partisipasi aktif 
masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai 
dari identifikasi kebutuhan, perencanaan, 
implementasi program, hingga evaluasi dan 
pendampingan lanjutan [6], [7]. Pendekatan ini 
dipilih karena relevan dengan pengembangan desa 
wisata berbasis komunitas, di mana masyarakat 
berperan sebagai subjek utama dalam proses 
pembelajaran dan pengambilan keputusan. Secara 
umum, tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi 
empat tahap utama, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan keberlanjutan [8], [9]. 
Alur pelaksanaan kegiatan dengan pendekatan PAR 
ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Sumber:(Dokumentasi Penulis, 2025) 
Gambar 1. Diagram Pelaksanaan Kegiatan Dengan 

Pendekatan PAR 
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Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan, potensi, serta 
permasalahan prioritas masyarakat Desa Wisata 
Prabu dalam pengembangan pariwisata berbasis 
komunitas. Kegiatan pada tahap ini meliputi survei 
kebutuhan, observasi lapangan, diskusi kelompok 
terarah (focus group discussion), serta koordinasi 
dengan pemangku kepentingan desa, seperti 
perangkat desa, Kelompok Sadar Wisata 
(Pokdarwis), pelaku UMKM, dan tokoh masyarakat. 
Hasil observasi dan FGD digunakan sebagai dasar 
penyusunan rancangan program pelatihan yang 
berbasis kebutuhan riil masyarakat. Tahap ini 
menghasilkan empat sektor prioritas penguatan 
kapasitas, yaitu pengembangan kuliner, 
pengelolaan homestay, penyusunan paket wisata, 
serta promosi digital, yang selanjutnya menjadi 
fokus utama kegiatan pengabdian. 
 
Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui 
pendekatan learning by doing yang menekankan 
keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh 
rangkaian pelatihan dan pendampingan[10]. 
Pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan jadwal 
seperti yang lampirkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 
Bulan Pelaksanaan Kegiatan 
Juni 2025 Pelatihan penyajian kuliner 

(plating, garnish, packaging) 
Juli 2025 Pelatihan pengelolaan homestay 

(bed making, standar kebersihan) 
Agustus 2025 Pelatihan penyusunan paket 

wisata dan storytelling 
September 2025 Pelatihan fotografi dan videografi 
Oktober 2025 Evaluasi dan refleksi program 

Sumber:(Dokumentasi Penulis, 2025) 
 
1. Pelatihan Pengolahan dan Penyajian Kuliner 
Pelatihan ini ditujukan untuk meningkatkan 
kapasitas pelaku UMKM dan masyarakat desa dalam 
mengolah serta menyajikan kuliner khas Desa 
Prabu agar higienis, menarik, dan memiliki nilai 
jual[11]. Materi pelatihan meliputi teknik 
pengolahan kuliner berbasis bahan lokal, teknik 
plating dan garnish, serta pengemasan produk 
sesuai standar sanitasi dan prinsip ramah 
lingkungan [12]–[14].  
Metode pelaksanaan dilakukan melalui demonstrasi 
langsung, praktik mandiri peserta, serta 
pendampingan intensif, sehingga peserta tidak 
hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga 
pemahaman kewirausahaan berbasis potensi lokal 
[2]. 
 
 

2. Pelatihan Manajemen Homestay 
Pelatihan manajemen homestay difokuskan kepada 
pemilik rumah yang berpotensi dikembangkan 
sebagai akomodasi wisata. Materi yang diberikan 
mencakup konsep dasar homestay berbasis budaya 
lokal, penataan kamar dan sanitasi, pelayanan tamu, 
serta etika hospitality [15]. Pendekatan yang 
digunakan meliputi penyuluhan, praktik langsung, 
simulasi layanan, dan pendampingan berkelanjutan. 
Melalui pendekatan ini, peserta diharapkan mampu 
menerapkan standar pelayanan homestay yang 
layak, nyaman, dan berdaya saing [3], [16]. 
 
3. Pelatihan Penyusunan dan Pengemasan Paket 

Wisata 
Pelatihan ini ditujukan kepada pemuda desa dan 
pengurus Pokdarwis dengan tujuan menghasilkan 
paket wisata berbasis potensi lokal yang siap 
dipasarkan. Kegiatan meliputi inventarisasi potensi 
wisata, perhitungan biaya operasional, penyusunan 
itinerary dan harga paket, serta pengemasan paket 
wisata dalam bentuk media promosi sederhana 
[17]. Pendekatan bertahap diterapkan agar peserta 
mampu mengembangkan paket wisata yang sesuai 
dengan segmentasi pasar dan karakteristik 
wisatawan, serta selaras dengan prinsip pariwisata 
berkelanjutan [5]. 
 
4. Pelatihan Fotografi dan Videografi 
Pelatihan konten digital difokuskan pada 
peningkatan kapasitas pemuda desa sebagai agen 
promosi digital Desa Wisata Prabu [1]. Materi 
pelatihan meliputi teknik fotografi dan videografi 
destinasi, pengeditan konten visual, visual 
storytelling, serta pengelolaan dan analisis media 
sosial  [4]. Pelaksanaan dilakukan secara interaktif 
melalui diskusi, praktik lapangan, serta penerapan 
pendekatan Uses and Gratification Theory (UGT), 
sehingga konten yang dihasilkan bersifat informatif, 
komunikatif, dan menarik bagi audiens sasaran [18] 
 
Tahap Evaluasi 

Evaluasi program dilakukan untuk mengukur 
tingkat pencapaian tujuan dan peningkatan 
kompetensi peserta setelah mengikuti seluruh 
rangkaian kegiatan. Instrumen evaluasi berupa 
kuesioner dengan skala Likert 1–5 poin yang 
mengukur persepsi peserta terhadap relevansi 
materi, kemudahan penerapan, dan manfaat 
pelatihan [19]. Selain kuesioner, evaluasi juga 
dilakukan melalui observasi partisipatif selama 
pelatihan dan penilaian terhadap produk yang 
dihasilkan peserta, seperti sajian kuliner, penataan 
kamar homestay, rancangan paket wisata, serta 
konten foto dan video promosi [20]. 
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Tahap Keberlanjutan 
Tahap keberlanjutan bertujuan memastikan 

dampak program tetap berlanjut setelah kegiatan 
pengabdian selesai. Kegiatan pada tahap ini 
meliputi penyusunan rekomendasi tindak lanjut, 
identifikasi kebutuhan pendampingan lanjutan, 
serta penguatan peran Pokdarwis dan kelompok 
sasaran sebagai pengelola utama desa wisata. 
Pendampingan lanjutan difokuskan pada penguatan 
kelembagaan, peningkatan kualitas produk wisata, 
serta optimalisasi promosi digital secara 
berkelanjutan, sehingga program EDUKARSA dapat 
memberikan dampak jangka panjang bagi 
pengembangan Desa Wisata Prabu. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Kegiatan 
Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan 

pendekatan statistik deskriptif sebagaimana 
dihasilkan melalui SPSS Output Viewer. Data 
diperoleh dari 40 responden yang mengisi 
kuesioner dengan skala Likert lima poin (1 = sangat 
tidak setuju sampai 5 = sangat setuju). Hasil uji 
reliabilitas instrumen menunjukkan nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,91, yang berada di atas 
batas minimum 0,70. Nilai ini mengindikasikan 
bahwa seluruh item kuesioner memiliki konsistensi 
internal yang sangat baik dan layak digunakan 
sebagai alat ukur dalam mengevaluasi peningkatan 
kapasitas masyarakat melalui program EDUKARSA. 
Dokumentasi pembukaan kegiatan pelatihan 
penyajian kuliner ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 
Gambar 2. Pembukaan Kegiatan Penyajian Kuliner 

 
Hasil analisis statistik deskriptif terhadap 

evaluasi program ditampilkan pada Tabel 2. 
Berdasarkan data tersebut, diperoleh nilai mean 
keseluruhan sebesar 4,42 dengan standar deviasi 
0,51 yang menunjukkan bahwa tingkat persepsi 
peserta terhadap efektivitas program berada pada 
kategori tinggi dan relatif homogen. Nilai mean 
tertinggi terdapat pada variabel penyajian kuliner 

(M = 4,55; SD = 0,48), sedangkan nilai mean 
terendah terdapat pada variabel fotografi dan 
videografi (M = 4,29; SD = 0,60). Hal ini 
mengindikasikan bahwa pelatihan yang bersifat 
langsung aplikatif memiliki tingkat penerimaan 
yang lebih tinggi dibandingkan pelatihan yang 
memerlukan kemampuan teknis lanjutan. 
 

Tabel 2. Deskriptif Hasil Evaluasi Program 
EDUKARSA 

Variabel Pelatihan Mean SD Persentase 
Capaian (%) 

Penyajian Kuliner 4,55 0,48 91,0 
Pengelolaan Homestay 4,48 0,52 89,6 
Penyusunan Paket Wisata 4,36 0,57 87,2 
Fotografi dan Videografi 4,29 0,60 85,8 
Rata-rata Keseluruhan 4,42 0,51 88,4 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 
 

Secara keseluruhan, persentase capaian 
program mencapai 88,4%, yang menunjukkan 
bahwa mayoritas peserta merasakan manfaat nyata 
dari seluruh rangkaian pelatihan EDUKARSA. Hasil 
ini memperkuat temuan bahwa pendekatan 
partisipatif yang diterapkan mampu meningkatkan 
kapasitas masyarakat secara signifikan. 

Indikator keberhasilan program pada 
masing-masing bidang pelatihan disajikan pada 
Tabel 3. Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa 
sebagian besar peserta mampu 
mengimplementasikan keterampilan yang 
diperoleh selama pelatihan. Pada bidang penyajian 
kuliner, mayoritas peserta mampu menerapkan 
teknik plating, garnish, dan food packaging. Pada 
bidang pengelolaan homestay, peserta telah 
memahami standar dasar penataan kamar dan 
kebersihan. Sementara itu, pada bidang 
penyusunan paket wisata dan konten digital, 
peserta mulai mampu menghasilkan produk 
sederhana yang dapat digunakan untuk mendukung 
promosi desa wisata. 

 
Tabel 3. Indikator Keberhasilan Program 

EDUKARSA per Bidang Pelatihan 
Bidang 
Pelatihan 

Indikator 
Keberhasilan 

Capaian Kuantitatif 

Penyajian 
Kuliner 

Peserta mampu 
menerapkan teknik 
plating, garnish, 
dan food packaging 

85% peserta 
menunjukkan 
peningkatan 
keterampilan (mean 
= 4,55) 

Pengelolaan 
Homestay 

Peserta mampu 
menerapkan bed 
making dan standar 
kebersihan kamar 

80% peserta 
memahami dan 
mampu menerapkan 
standar dasar 
pengelolaan 
homestay (mean = 
4,48) 

Penyusunan 
Paket Wisata 

Peserta mampu 
menyusun itinerary 

75% peserta mampu 
menyusun paket 
wisata sederhana 
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Bidang 
Pelatihan 

Indikator 
Keberhasilan 

Capaian Kuantitatif 

dan harga paket 
wisata 

berbasis potensi lokal 
(mean = 4,36) 

Fotografi dan 
Videografi 

Peserta mampu 
menghasilkan 
konten foto dan 
video promosi 
wisata sederhana 

70% peserta mampu 
memproduksi konten 
visual dasar untuk 
promosi digital 
(mean = 4,29) 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 
 

Hasil ini menunjukkan bahwa materi 
pelatihan yang diberikan bersifat aplikatif, relevan 
dengan kebutuhan masyarakat, serta memiliki 
tingkat keterterapan yang tinggi dalam konteks 
pengembangan desa wisata berbasis komunitas. 

 
Pelatihan Penyajian Kuliner 

Pelatihan penyajian kuliner memberikan 
dampak signifikan terhadap peningkatan 
keterampilan peserta, khususnya dalam penerapan 
teknik plating, garnish, dan pengemasan makanan. 
Peserta yang sebelumnya belum mengenal konsep 
penyajian modern kini mampu menghasilkan 
produk kuliner dengan tampilan yang lebih 
menarik, higienis, dan memiliki nilai komersial yang 
lebih tinggi. Perubahan ini terlihat jelas dalam hasil 
praktik lapangan, di mana hidangan yang disajikan 
menunjukkan peningkatan kualitas visual dan 
kebersihan. Dokumentasi praktik pembuatan 
garnish ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 3. Praktik Pembuatan Garnish 
 
Selain itu, sejumlah peserta mulai 

mengadopsi teknik plating dan pengemasan dalam 
usaha kuliner sederhana yang mereka jalankan 
sehari-hari. Dampak lain yang menonjol adalah 
meningkatnya kepercayaan diri peserta dalam 
menyajikan kuliner kepada wisatawan. Peserta 
mulai memahami bahwa daya tarik kuliner tidak 
hanya ditentukan oleh cita rasa, tetapi juga oleh 
aspek visual, kebersihan, dan profesionalisme 
penyajian. Implementasi hasil pelatihan juga 
terkonfirmasi melalui publikasi dokumentasi 
kegiatan pada media sosial resmi Desa Prabu 

sebagai bagian dari upaya promosi desa. Dengan 
demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 
keterampilan individu, tetapi juga berkontribusi 
pada pembentukan branding kuliner lokal sebagai 
daya tarik wisata berbasis kearifan lokal dan 
ekonomi kreatif desa.  
 
Pelatihan Penyiapan Kamar (Homestay) 

Pelatihan penyiapan kamar tamu bertujuan 
meningkatkan kapasitas masyarakat dan pengelola 
homestay agar mampu menyediakan layanan 
akomodasi sesuai standar pariwisata. Materi 
pelatihan mencakup empat aspek utama, yaitu 
housekeeping dasar, penyediaan fasilitas tamu, 
pelayanan tamu, serta dekorasi berbasis identitas 
lokal. Kegiatan pembukaan pelatihan ditunjukkan 
pada Gambar 4. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 
Gambar 4. Pembukaan Kegiatan Penyiapan Kamar 

 
Metode pelatihan dilakukan melalui 

pendekatan partisipatif berupa demonstrasi 
instruktur, praktik langsung, simulasi pelayanan 
tamu, serta evaluasi kelompok. Peserta dibagi ke 
dalam kelompok kecil untuk memastikan proses 
pendampingan berjalan efektif. Praktik penyiapan 
tempat tidur sebagai bagian dari pelatihan 
ditunjukkan pada Gambar 5, sedangkan hasil akhir 
penataan kamar ditunjukkan pada Gambar 6. 

 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 5. Praktik Penyiapan Tempat Tidur 
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Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 6. Hasil Praktik Penyiapan Kamar 
 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta mampu menerapkan 
keterampilan yang diperoleh, terutama dalam hal 
kerapian penataan kamar, kebersihan fasilitas, dan 
kreativitas dekorasi bernuansa lokal. Dampak nyata 
terlihat dari penerapan langsung hasil pelatihan di 
homestay masing-masing peserta, yang juga telah 
dipublikasikan melalui media sosial resmi desa. 
Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan berhasil 
meningkatkan kualitas layanan akomodasi berbasis 
komunitas serta memperkuat kesiapan Desa Prabu 
sebagai destinasi wisata berdaya saing. 
 
Pelatihan Penyusunan Paket Wisata 

Pelatihan penyusunan paket wisata 
dilaksanakan dengan pendekatan teoritis dan 
praktis. Kegiatan pembukaan pelatihan ditunjukkan 
pada Gambar 7, sedangkan proses praktik 
penyusunan paket wisata ditunjukkan pada Gambar 
8. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 
Gambar 7. Pembukaan Pelatihan Penyusunan Paket 

Wisata 
 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 8. Praktik Menyusun Paket Wisata 
 

Peserta dibimbing memahami struktur paket 
wisata dan mengimplementasikannya melalui 
penyusunan produk One Day Explore Desa Prabu. 
Paket ini mengintegrasikan potensi alam, budaya, 
kuliner, dan aktivitas keseharian masyarakat 
sebagai satu kesatuan pengalaman wisata. Hasil 
praktik penyusunan paket wisata ditunjukkan pada 
Gambar 9. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 
Gambar 9 . Hasil Paktik Penyusunan Paket Wisata 

 
Pelatihan juga mencakup penguatan 

keterampilan kepemanduan, khususnya teknik 
komunikasi dan storytelling. Peserta dilatih 
menyampaikan narasi lokal sebagai pengalaman 
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wisata yang bersifat informatif sekaligus emosional. 
Praktik berulang meningkatkan kepercayaan diri 
peserta dalam berbicara di depan umum. Selain itu, 
sesi pemasaran menekankan pemanfaatan media 
sosial sebagai sarana promosi yang efektif. Peserta 
mulai mampu membuat konten promosi sederhana 
berupa foto dan video yang menampilkan keunikan 
paket wisata desa. Secara keseluruhan, pelatihan ini 
mendorong lahirnya inovasi pariwisata berbasis 
potensi lokal dan memperkuat posisi Desa Prabu 
sebagai destinasi wisata berbasis komunitas. 
 
Pelatihan Fotografi, Videografi, dan Konten 
Digital 

Pelatihan fotografi dan videografi 
memperoleh respons positif dari masyarakat. 
Peserta diperkenalkan pada teknik dasar fotografi, 
videografi, serta pengeditan sederhana yang 
langsung dipraktikkan di lapangan. Kegiatan 
pembukaan pelatihan ditunjukkan pada Gambar 10, 
sedangkan praktik lapangan ditunjukkan pada 
Gambar 11. 

Pelatihan juga mengenalkan penggunaan 
drone sebagai sarana dokumentasi visual. 
Perspektif udara memberikan nilai tambah estetika 
dan meningkatkan kualitas konten promosi desa. 
Kolaborasi dengan influencer turut memberikan 
inspirasi bagi peserta, khususnya generasi muda, 
dalam membangun branding digital destinasi. 
Secara keseluruhan, pelatihan ini meningkatkan 
keterampilan teknis, kepercayaan diri, serta 
kesadaran kolektif masyarakat akan pentingnya 
promosi digital dalam pengembangan desa wisata. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 10. Pembukaan Pelatihan Photography & 
Videography 

 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 11. Praktik  Photography & Videography 
 
Pembahasan 

Pelaksanaan program EDUKARSA 
menunjukkan bahwa intervensi berbasis pelatihan 
terintegrasi mampu menjawab kesenjangan antara 
potensi wisata Desa Prabu yang tinggi dan 
keterbatasan kapasitas sumber daya manusia 
masyarakat dalam pengelolaannya. Hasil kuantitatif 
yang menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan 
sebesar 4,42 dengan persentase capaian 88,4% 
menegaskan bahwa pendekatan pengabdian yang 
diterapkan efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri 
masyarakat. Temuan ini menguatkan pandangan 
bahwa pengembangan desa wisata tidak cukup 
bertumpu pada potensi alam dan budaya, tetapi 
sangat ditentukan oleh kesiapan kapasitas pelaku 
lokal sebagai aktor utama pariwisata berbasis 
komunitas. Hasil pelatihan penyajian kuliner 
menunjukkan capaian tertinggi dibandingkan 
bidang lainnya. Hal ini dapat dijelaskan oleh 
karakteristik pelatihan yang bersifat aplikatif dan 
langsung menyentuh aktivitas ekonomi masyarakat 
sehari-hari. Penerapan teknik plating, garnish, dan 
pengemasan tidak hanya meningkatkan kualitas 
visual produk, tetapi juga memperkuat nilai tambah 
kuliner lokal sebagai bagian dari pengalaman 
wisata. 

Dalam konteks pengembangan desa wisata, 
kuliner berperan sebagai elemen penting yang 
membentuk citra destinasi. Peningkatan 
keterampilan kuliner masyarakat Desa Prabu 
menunjukkan bahwa intervensi sederhana namun 
tepat sasaran dapat mendorong transformasi dari 
kuliner sebagai konsumsi lokal menjadi kuliner 
sebagai produk wisata bernilai ekonomi. Dengan 
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demikian, pelatihan ini tidak hanya berdampak 
pada peningkatan kapasitas individu, tetapi juga 
berkontribusi pada pembentukan identitas kuliner 
desa sebagai aset ekonomi kreatif yang 
berkelanjutan.Pelatihan penyiapan kamar tamu 
memberikan dampak positif terhadap pemahaman 
masyarakat mengenai standar dasar layanan 
homestay. Nilai capaian yang relatif tinggi 
menunjukkan bahwa peserta mulai menyadari 
pentingnya kebersihan, kerapian, dan pelayanan 
sebagai faktor penentu kepuasan wisatawan.  

Namun demikian, pembahasan hasil juga 
mengungkap bahwa peningkatan kapasitas sumber 
daya manusia belum sepenuhnya diimbangi dengan 
kesiapan infrastruktur fisik rumah warga.Kondisi 
ini menegaskan adanya gap antara pengetahuan 
yang dimiliki masyarakat dan kemampuan aktual 
dalam menyediakan layanan akomodasi sesuai 
standar pariwisata. Oleh karena itu, pelatihan 
homestay perlu diikuti dengan kebijakan 
pendukung berupa pendataan rumah warga, 
perencanaan pengembangan homestay oleh 
pemerintah desa, serta pendampingan 
berkelanjutan oleh Pokdarwis. Tanpa intervensi 
struktural tersebut, peningkatan keterampilan 
individu berpotensi tidak optimal dalam 
meningkatkan kualitas layanan secara kolektif. 
Pelatihan penyusunan paket wisata menunjukkan 
bahwa masyarakat memiliki kemampuan awal 
dalam mengidentifikasi dan mengemas potensi 
lokal menjadi produk wisata. Lahirnya paket One 
Day Explore Desa Prabu menjadi bukti konkret 
bahwa potensi desa dapat diolah menjadi 
pengalaman wisata yang terstruktur. Namun 
demikian, pembahasan lebih lanjut menunjukkan 
adanya kendala pada aspek kelembagaan dan tata 
kelola. Belum adanya penetapan harga komponen 
wisata secara formal serta ketiadaan direktori daya 
tarik wisata menjadi hambatan dalam penyusunan 
paket yang kompetitif. Hal ini mencerminkan bahwa 
pengembangan produk wisata tidak hanya 
memerlukan keterampilan teknis, tetapi juga 
dukungan sistem kelembagaan yang jelas.  

Dengan demikian, pelatihan ini mengungkap 
kebutuhan akan penguatan peran pemerintah desa 
dan Pokdarwis dalam menetapkan regulasi, 
pembagian tugas, serta sistem pengelolaan paket 
wisata yang berkelanjutan. 

Pelatihan fotografi dan 
videografimenunjukkan capaian yang baik, 
meskipun nilainya lebih rendah dibandingkan 
pelatihan lain. Hal ini dapat dipahami karena 
keterampilan dokumentasi visual memerlukan 
pembiasaan dan latihan berkelanjutan. Meskipun 
demikian, peningkatan kemampuan dasar peserta 
sudah menunjukkan perubahan signifikan dalam 

cara masyarakat memandang promosi desa wisata. 
Pelatihan ini berperan sebagai pintu masuk 
transformasi promosi dari pendekatan 
konvensional menuju pemanfaatan media digital. 
Pengenalan teknologi drone dan kolaborasi dengan 
influencer memperluas wawasan masyarakat 
tentang pentingnya visual yang menarik dalam 
membangun citra destinasi. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa pembentukan tim 
dokumentasi atau humas desa menjadi langkah 
strategis untuk memastikan keberlanjutan promosi 
digital berbasis komunitas. Secara keseluruhan, 
pembahasan hasil menunjukkan bahwa 
keberhasilan program EDUKARSA tidak hanya 
ditentukan oleh capaian kuantitatif, tetapi juga oleh 
integrasi antarbidang pelatihan. Penyajian kuliner, 
homestay, paket wisata, dan konten digital saling 
melengkapi dalam membangun ekosistem desa 
wisata yang utuh. Keterampilan kuliner mendukung 
pengalaman wisata, homestay menyediakan 
akomodasi, paket wisata mengemas atraksi, dan 
konten digital memperluas jangkauan promosi. 

Dukungan mitra strategis ITDC yang 
berkomitmen memasukkan Desa Prabu dalam 
program kerja prioritas tahun 2026 memperkuat 
aspek keberlanjutan. Kolaborasi ini memberikan 
peluang pendampingan jangka panjang yang dapat 
memastikan bahwa peningkatan kapasitas 
masyarakat tidak bersifat temporer, melainkan 
berkembang menjadi sistem pengelolaan desa 
wisata yang mandiri dan berdaya saing. 
 

KESIMPULAN 
 

Program Pengabdian kepada Masyarakat 
melalui skema Edukasi dan Karya untuk Masyarakat 
(EDUKARSA) di Desa Wisata Prabu, Kecamatan 
Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, telah berhasil 
meningkatkan kapasitas dan keterampilan 
masyarakat dalam pengelolaan pariwisata berbasis 
komunitas. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
seluruh bidang pelatihan memperoleh nilai capaian 
yang tinggi dengan rata-rata keseluruhan sebesar 
4,42 dan persentase capaian 88,4%, yang 
mengindikasikan tingkat efektivitas program yang 
sangat baik. Peningkatan kapasitas masyarakat 
terlihat secara nyata pada aspek penyajian kuliner, 
pengelolaan homestay, penyusunan paket wisata, 
serta fotografi dan videografi untuk promosi digital. 
Mayoritas peserta mampu menerapkan 
keterampilan dasar yang diajarkan, dengan tingkat 
capaian kuantitatif berkisar antara 70% hingga 85% 
pada masing-masing bidang pelatihan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan dan 
pendampingan yang terintegrasi mampu 
menjembatani kesenjangan antara potensi desa 
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yang besar dan kapasitas aktual masyarakat dalam 
mengelola produk wisata. Secara konseptual, 
kegiatan EDUKARSA berkontribusi pada penguatan 
implementasi community-based tourism (CBT) di 
tingkat desa melalui peningkatan peran dan 
kemandirian masyarakat sebagai pelaku utama 
pariwisata.  

Program ini juga memperlihatkan bahwa 
kolaborasi antara institusi pendidikan, masyarakat, 
dan pemerintah daerah merupakan strategi yang 
efektif dalam pengembangan desa wisata 
berkelanjutan, khususnya di kawasan penyangga 
Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika. Meskipun 
demikian, keberlanjutan hasil program 
memerlukan pendampingan lanjutan, terutama 
dalam peningkatan kualitas amenitas, penguatan 
kelembagaan pengelola desa wisata, serta 
optimalisasi pemanfaatan media digital secara 
konsisten. Oleh karena itu, program EDUKARSA 
direkomendasikan untuk dikembangkan sebagai 
model pengabdian berkelanjutan yang dapat 
direplikasi pada desa wisata lain dengan 
karakteristik serupa. 
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